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ABSTRACT

Land acquisition for the development of the Mandalika Circuit in Central
Lombok Regency forms part of the development of the Mandalika Special Economic
Zone as a tourism-based economic growth center. However, land relinquishment by
entitled parties does not only involve the provision of compensation. It also affects
livelihood changes, asset ownership structures, and the socioeconomic conditions
of households.

This study aims to analyze the socioeconomic conditions of the entitled parties
before land acquisition, the patterns of compensation use, the factors that influence
this use, and its impact on socioeconomic conditions after land acquisition. The
study uses a descriptive qualitative method. The researcher selected informants
through purposive sampling based on five categories of compensation amounts.
Data came from semi-structured interviews, observation, and documentation
involving entitled parties in Kuta Village and Sukadana Village.

The results show that before land acquisition, the entitled parties maintained
good social relationships and stayed active in customary and community activities.
Economically, the released land functioned as a residence, a source of livelihood,
and the main household asset. The entitled parties used the compensation money in
three main patterns: productive, consumptive, and saving. Productive use included
land purchases, business capital, lodging businesses, livestock purchases, and
education costs. Consumptive use included home construction, distribution to
family, daily needs, vehicle purchases, debt repayment, the umrah pilgrimage, waqf,
and circumcision ceremonies. Saving use remained limited and took the form of
savings accounts and time deposits.

Cultural, social, and personal factors influenced the use of compensation
money. Age and life stage were the most dominant factors in shaping the pattern of
use. The impacts varied. For some entitled parties, the use of compensation
produced positive effects through higher income, the formation of new assets, and
business development. For others, it produced negative effects, because some
parties stopped working or earned less after land acquisition. This study concludes
that the use of compensation money produced different socioeconomic impacts
among the entitled parties. These differences depended on the patterns of use and
on the ability of the entitled parties to manage the compensation money properly,
wisely, and sustainably.

Keywords: Land Acquisition, Compensation Money, Utilization Pattern,
Socioeconomic, Mandalika Circuit.
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INTISARI

Pengadaan tanah untuk Pembangunan Sirkuit Mandalika di Kabupaten
Lombok Tengah merupakan bagian dari pengembangan Kawasan Ekonomi Khusus
Mandalika sebagai pusat pertumbuhan ekonomi berbasis pariwisata. Namun,
pelepasan tanah oleh pihak yang berhak tidak hanya berkaitan dengan pemberian
uang ganti kerugian, tetapi juga berpengaruh terhadap perubahan sumber
penghidupan, struktur kepemilikan aset, dan kondisi sosial ekonomi rumah tangga.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kondisi sosial ekonomi pihak yang
berhak sebelum pengadaan tanah, pola pemanfaatan uang ganti kerugian, faktor-
faktor yang mempengaruhi pemanfaatannya, serta dampaknya terhadap kondisi
sosial ekonomi pascapengadaan tanah. Metode penelitian yang digunakan adalah
kualitatif deskriptif. Informan yang dipilih menggunakan teknik purposive
sampling berdasarkan lima kategori besaran uang ganti kerugian. Data diperoleh
melalui wawancara semi-terstruktur, observasi, dan dokumentasi terhadap pihak
yang berhak di Desa Kuta dan Desa Sukadana.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum pengadaan tanah, pihak yang
berhak memiliki hubungan sosial yang baik dan tetap aktif dalam kegiatan adat
maupun sosial kemasyarakatan. Secara ekonomi, tanah yang dilepaskan berfungsi
sebagai tempat tinggal, sumber mata pencaharian, sekaligus aset utama rumah
tangga. Uang ganti kerugian dimanfaatkan dalam tiga pola utama, yaitu produktif,
konsumtif, dan saving. Pemanfaatan produktif meliputi pembelian tanah, modal
usaha, pembangunan usaha penginapan, pembelian hewan ternak, dan biaya
pendidikan. Pemanfaatan konsumtif meliputi pembangunan rumah tinggal,
pembagian kepada keluarga, pemenuhan kebutuhan harian, pembelian kendaraan,
pelunasan utang, ibadah umrah, wakaf, dan acara khitanan. Adapun pemanfaatan
dalam bentuk saving masih terbatas melalui tabungan serta deposito.

Faktor-faktor yang mempengaruhi pemanfaatan uang ganti kerugian meliputi
faktor budaya, sosial, dan pribadi. Faktor usia dan tahap kehidupan menjadi faktor
yang paling dominan dalam menentukan pola pemanfaatan uang ganti kerugian.
Dampak pemanfaatan uang ganti kerugian bersifat beragam. Pada sebagian pihak
yang berhak, pemanfaatan uang ganti kerugian berdampak positif melalui
peningkatan pendapatan, pembentukan aset baru, dan pengembangan usaha.
Namun, pada sebagian lainnya, pemanfaatan tersebut berdampak negatif karena
terdapat pihak yang tidak lagi bekerja atau mengalami penurunan pendapatan
setelah pengadaan tanah. Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa
pemanfaatan uang ganti kerugian menimbulkan dampak sosial ekonomi yang
berbeda-beda bagi pihak yang berhak. Perbedaan dampak tersebut bergantung pada
pola pemanfaatan yang dilakukan serta kemampuan pihak yang berhak dalam
mengelola uang ganti kerugian secara tepat, bijak, dan berkelanjutan.

Kata Kunci: Pengadaan Tanah; Uang Ganti Kerugian; Pola Pemanfaatan; Sosial
Ekonomi; Sirkuit Mandalika.
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BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Dalam rangka menciptakan pusat pertumbuhan ekonomi baru,
pemerintah mengembangkan berbagai strategi kebijakan, salah satunya
melalui pengembangan Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) (Baihaqi, 2025).
Salah satu implementasi kebijakan tersebut adalah penetapan Kawasan
Ekonomi Khusus (KEK) Mandalika sebagai bagian dari Kawasan Strategis
Pariwisata Nasional (KSPN) berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 52
Tahun 2014 tentang Kawasan Ekonomi Khusus Mandalika.

Berdasarkan Peraturan Pemerintah tersebut, diketahui bahwa Kawasan
Ekonomi Khusus (KEK) Mandalika memiliki luas wilayah sekitar 1.035,67
hektare dan terletak di sebelah selatan Pulau Lombok, tepatnya di Kecamatan
Pujut, Kabupaten Lombok Tengah, Provinsi Nusa Tenggara Barat. Penetapan
Kawasan Ekonomi Khusus Mandalika diharapkan dapat mengakselerasi
pengembangan sektor pariwisata di Provinsi Nusa Tenggara Barat yang
memiliki potensi besar. Selain itu, Kawasan Ekonomi Khusus Mandalika
menawarkan daya tarik wisata yang unggul, dengan keindahan pantai serta
kekayaan ekosistem bawah laut yang menjadi salah satu unggulan kawasan
tersebut (Anonim, 2024).

Dalam pengembangan destinasi pariwisata internasional, salah satu
proyek utama yang dikembangkan adalah Pembangunan Sirkuit Mandalika.
Proyek strategis nasional ini dikelola oleh InJourney Tourism Development
Corporation (ITDC) dan diharapkan menjadi pusat pertumbuhan ekonomi
baru berbasis pariwisata. Penyelenggaraan berbagai event internasional,
seperti  Motorcycle Grand Prix (MotoGP), World Superbike (WSBK),
dan Asian Road Racing Championship (ARRC) diharapkan memberikan
dampak ekonomi meningkat melalui peningkatan kunjungan wisatawan,
penciptaan lapangan kerja, serta penguatan infrastruktur pendukung
(Anonim, 2025; Kusumayani dkk., 2023). Pembangunan Sirkuit ini dimulai
pada September 2019 dan diresmikan pada November 2021 oleh Presiden
Joko Widodo (Sudrajad, 2023).



Pembangunan infrastruktur memiliki peran strategis dalam
memperkuat pertumbuhan ekonomi nasional dan mendorong pemerataan
pembangunan antarwilayah di Indonesia. Pembangunan infrastruktur di
Indonesia bukan hanya sekadar pembangunan fisik, melainkan bentuk
investasi jangka panjang untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan
kesejahteraan masyarakat (Amrin, 2025). Untuk mewujudkan pembangunan
tersebut, diperlukan ketersediaan tanah yang memadai melalui mekanisme
pengadaan tanah (Putra, 2021).

Pengadaan tanah untuk Pembangunan Sirkuit Mandalika dilaksanakan
di Desa Kuta dan Desa Sukadana, Kecamatan Pujut, Kabupaten Lombok
Tengah, Provinsi Nusa Tenggara Barat. Pengadaan tanah tersebut ditempuh
melalui dua tahapan yaitu pengadaan tanah skala kecil dan skala besar.
Pengadaan tanah skala kecil seluas 4,8 hektare dilaksanakan secara langsung
oleh PT Pengembangan Pariwisata Indonesia/ InJourney Tourism
Development Corporation (ITDC) pada tahun 2019 yang mencakup 21
bidang. Selanjutnya pengadaan tanah skala besar seluas 6,64 hektare
mencakup 29 bidang, dilaksanakan oleh Kantor Wilayah Badan Pertanahan
Nasional Provinsi Nusa Tenggara Barat dan Kantor Pertanahan Kabupaten
Lombok Tengah. Instansi yang membutuhkan tanah untuk Pembangunan
Sirkuit Mandalika tersebut adalah Kementerian Pariwisata dan Ekonomi
Kreatif pada tahun 2020 (Putra, 2021).

Dalam prosesnya, pengadaan tanah untuk Pembangunan Sirkuit
Mandalika tidak terlepas dari berbagai tantangan dan dinamika sosial di
lapangan (Wicaksono, 2023). Konflik antara masyarakat dengan pihak
pengembang terkait batas kepemilikan dan status hak atas tanah menjadi salah
satu persoalan utama. Sebagian masyarakat menilai bahwa proses penetapan
nilai ganti kerugian tidak dilakukan secara transparan dan belum
mencerminkan nilai ekonomi yang adil (Marsoan dkk., 2021). Pengadaan
tanah juga berpotensi menimbulkan perubahan struktur penghidupan
masyarakat, terutama ketika tanah yang dilepaskan sebelumnya dimanfaatkan
sebagai sumber mata pencaharian utama, seperti untuk kegiatan pertanian,

perkebunan, dan peternakan. Pelepasan tanah tersebut dapat menyebabkan



hilangnya sumber penghasilan dan perubahan mata pencaharian, sehingga
mempengaruhi pendapatan dan keberlanjutan ekonomi rumah tangga pihak
yang berhak (Maharani dkk., 2023).

Dampak pengadaan tanah dapat ditinjau dari perubahan kondisi sosial
dan ekonomi masyarakat. Dalyono (2015) menyatakan bahwa kondisi sosial
merupakan keseluruhan individu atau unsur manusia lain dalam lingkungan
sekitar yang mempengaruhi keadaan seseorang, baik secara langsung maupun
tidak langsung. Linton (2000) dalam Basrowi & Juariyah (2010)
mengemukakan bahwa indikator kondisi sosial meliputi usia dan jenis
kelamin, jenis pekerjaan, kedudukan sosial, kelompok rumah tangga, serta
keterlibatan dalam kelompok masyarakat. Sementara itu, perubahan kondisi
ekonomi masyarakat berkaitan erat dengan pergeseran kepemilikan hak atas
tanah sebagai aset produktif. Anoraga (2009) dalam Amalia (2025),
menjelaskan bahwa kondisi ekonomi keluarga dapat diukur berdasarkan
pengeluaran finansial dalam periode tertentu. Indikator ekonomi meliputi
pendapatan, simpanan atau aset, utang, dan pengeluaran.

Dalam proses pengadaan tanah, pemberian uang ganti kerugian kepada
pihak yang berhak merupakan salah satu instrumen penting untuk menjamin
keberhasilan pembangunan yang berkelanjutan (Sanjaya dkk., 2025).
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa uang ganti kerugian sering kali
dialokasikan untuk konsumsi jangka pendek yang bersifat konsumtif, bukan
untuk kegiatan produktif maupun saving (Yayat dkk., 2017).

Maurits (2010) dalam Surya (2021) mendefinisikan produktif sebagai
pola pikir dan tindakan yang mendorong seseorang untuk meningkatkan
kondisi hidup dari waktu ke waktu. Produktif berkaitan dengan dorongan dan
usaha individu untuk terus meningkatkan standar hidup serta sarana
penghidupannya dalam berbagai aspek. Perilaku konsumtif menurut Lubis
(1987) dalam Lina & Rosyid (1997) adalah tindakan membeli yang tidak
didasarkan pada pertimbangan rasional, melainkan dipengaruhi oleh
keinginan yang telah melampaui batas kewajaran. Adapun saving atau
tabungan menurut Yasid (2014) adalah sejumlah dana atau kekayaan yang

disisihkan oleh individu untuk memenuhi kebutuhan di masa yang datang,



yang dapat berbentuk tabungan, giro, deposito, sertifikat deposito, maupun
bentuk lain yang sejenis.

Pemberian uang ganti kerugian dalam pengadaan tanah harus mampu
menjamin kesejahteraan sosial ekonomi masyarakat untuk tidak lebih buruk
dibandingkan sebelum tanahnya digunakan oleh pihak lain (Sumardjono,
2015). Namun, penerimaan uang ganti kerugian sebagai pendapatan sekali
terima (windfall) sering terjadi dalam situasi rumah tangga yang dipengaruhi
kondisi ekonomi sebelum pengadaan tanah dan tekanan kebutuhan sehari-
hari, sehingga berpotensi mendorong orientasi keputusan jangka pendek
(Mani dkk., 2013).

Poetri & Rijanta (2019) menegaskan bahwa pola pembelanjaan dan
investasi uang ganti kerugian berbeda antar kelompok terdampak (relokasi
mandiri, relokasi pemerintah, dan permukiman asli). Dimana keputusan
pemanfaatan uang ganti kerugian dipengaruhi oleh karakteristik sosial (usia,
pendidikan, dan kebudayaan) serta besaran uang ganti kerugian yang
diterima, di samping faktor finansial yang membentuk pertimbangan belanja
dan investasi.

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan uang ganti
kerugian secara produktif dan saving memberikan dampak positif terhadap
kesejahteraan pihak yang berhak, antara lain melalui pembelian tanah untuk
usaha, pendirian usaha baru, serta investasi properti pada pengadaan tanah
pembangunan Bendungan Danu Kerthi di Desa Sawan dan Desa Bebetin
(Mas, 2024). Pada pengadaan tanah pembangunan Tol Solo-Jogja di Desa
Pepe, uang ganti kerugian cenderung dimanfaatkan secara produktif dan
konsumtif, sehingga berpotensi memberi dampak positif terhadap kondisi
perekonomian pihak yang berhak, antara lain berupa peningkatan pendapatan
dan tidak terjadinya perubahan mata pencaharian (Verlani, 2023).

Sebaliknya, terdapat pula contoh perilaku konsumtif dalam
pemanfaatan uang ganti kerugian pengadaan tanah seperti yang terjadi di
Desa Sumurgeneng, Kecamatan Jenu, Kabupaten Tuban yang menunjukkan
bahwa hampir sebagian uang ganti kerugian pengadaan tanah untuk

pembangunan Kilang Minyak Pertamina cenderung digunakan untuk



memenuhi gaya hidup konsumtif, sehingga uang ganti kerugian tersebut habis
dalam waktu kurang dari dua tahun (Sahal, 2025). Ambararum (2021) juga
mengemukakan bahwa uang ganti kerugian pada proyek pembangunan Jalan
Tol cenderung dimanfaatkan untuk konsumsi dan sebagian kecil untuk
investasi. Kondisi ini menunjukkan bahwa pola pemanfaatan uang ganti
kerugian berperan penting dalam menentukan keberlanjutan kondisi sosial
ekonomi pihak yang berhak pascapengadaan tanah.

Studi lain menegaskan keputusan dalam pemanfaatan uang ganti
kerugian dipengaruhi karakteristik penerima dan kelompok acuan dengan
pola pemanfaatan cenderung produktif (untuk modal usaha tani dan modal
usaha lain) serta konsumtif (membangun/renovasi rumah, membeli
kendaraan, dan untuk kehidupan sehari-hari) (Umyati & Sendjaja, 2019).
Isworo & Mardiansyah (2024) juga menekankan bahwa pascapengadaan
tanah pembangunan Yogyakarta International Airport (YIA), sebagian
masyarakat masih mengalami penghidupan yang tidak berkelanjutan
meskipun telah menerima uang ganti kerugian, karena uang ganti kerugian
yang diterima hanya menutup kerugian jangka pendek dan belum
menggantikan fungsi lahan sebagai sumber penghidupan jangka panjang
tanpa penguatan aset produktif dan transisi pekerjaan.

Berbagai penelitian menunjukkan dampak pemanfaatan uang ganti
kerugian pengadaan tanah sangat beragam. Penelitian Bena (2025) mengenai
dampak sosial dan ekonomi pengadaan tanah untuk pembangunan
Bendungan Cipanas menemukan adanya ketimpangan sosial dan perubahan
pola hidup, meskipun sebagian masyarakat mampu memanfaatkan uang ganti
kerugian untuk membeli lahan dan membuka usaha. Ridayani dkk. (2023)
menemukan dampak positif berupa peningkatan pendapatan petani, namun
juga memberikan dampak negatif berupa penurunan kualitas lingkungan dan
perubahan perilaku sosial. Penelitian Suraji dkk. (2022) mengidentifikasi
dampak sosial pengadaan tanah untuk Jalan Tol Manado-Bitung, seperti
gangguan aktivitas masyarakat dan pergeseran mata pencaharian, namun
tidak menganalisis dampak ekonomi dan pola pemanfaatan uang ganti

kerugian. Sementara itu penelitian Rinandar (2019) menemukan adanya



pergeseran nilai sosial menuju gaya hidup lebih individualis serta perubahan
akses masyarakat ke fasilitas kota pascapembangunan Bandara Internasional
Jawa Barat (BIJB).

Berdasarkan kajian penelitian terdahulu, sebagian besar penelitian
masih berfokus pada dampak sosial ekonomi pada berbagai jenis
pembangunan infrastruktur. Meskipun demikian, belum banyak penelitian
yang membahas secara langsung bagaimana uang ganti kerugian
dimanfaatkan, faktor-faktor yang mempengaruhi dalam pemanfaatannya, dan
bagaimana pemanfaatan tersebut mempengaruhi kondisi sosial ekonomi
pihak yang berhak, terutama pada konteks Pembangunan Sirkuit Mandalika
yang memiliki karakteristik ekonomi pariwisata. Dengan demikian, peneliti
mengangkat judul “ANALISIS FAKTOR YANG MEMPENGARUHI
PEMANFAATAN UANG GANTI KERUGIAN SIRKUIT MANDALIKA
DAN DAMPAKNYA TERHADAP KONDISI SOSIAL EKONOMI PIHAK
YANG BERHAK (Proyek Pengadaan Tanah Pembangunan Sirkuit
Mandalika di Kabupaten Lombok Tengah, Provinsi Nusa Tenggara Barat)”.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka dalam

penelitian ini dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana kondisi sosial ekonomi pihak yang berhak sebelum pengadaan
tanah Pembangunan Sirkuit Mandalika?

2. Bagaimana pola pemanfaatan uang ganti kerugian pengadaan tanah
Pembangunan Sirkuit Mandalika oleh pihak yang berhak?

3. Faktor-faktor apa yang mempengaruhi pola pemanfaatan uang ganti
kerugian tersebut?

4. Bagaimana dampak pemanfaatan uang ganti kerugian terhadap kondisi

sosial ekonomi pihak yang berhak pascapengadaan tanah?



C.

Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a) Menganalisis kondisi sosial ekonomi pihak yang berhak sebelum
menerima uang ganti kerugian pengadaan tanah Pembangunan Sirkuit
Mandalika

b) Menganalisis pola pemanfaatan uang ganti kerugian Pengadaan Tanah
Pembangunan Sirkuit Mandalika oleh pihak yang berhak

¢) Mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi
pola pemanfaatan uang ganti kerugian Pengadaan Tanah Pembangunan
Sirkuit Mandalika oleh pihak yang berhak

d) Menganalisis dampak pemanfaatan uang ganti kerugian terhadap
kondisi sosial ekonomi pihak yang berhak pascapengadaan tanah

Pembangunan Sirkuit Mandalika.

. Manfaat Penelitian

Harapan peneliti dari hasil penelitian yang dilakukan yaitu dapat berguna

dalam:

a) Manfaat Akademis
Penelitian ini  diharapkan memberikan kontribusi  terhadap
pengembangan ilmu pengetahuan di bidang pengadaan tanah,
khususnya terkait dinamika sosial ekonomi pascapengadaan tanah pada
kawasan pariwisata. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat dijadikan
rujukan ilmiah bagi studi-studi selanjutnya maupun pengembangan
kurikulum di Sekolah Tinggi Pertanahan Nasional (STPN) terkait isu-
isu di bidang pertanahan.

b) Manfaat Sosial
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran secara
empiris di lokasi pengadaan tanah mengenai pola pemanfaatan uang
ganti kerugian pengadaan tanah oleh pihak yang berhak, serta
menganalisis dampaknya terhadap kondisi sosial ekonomi pihak yang
berhak sejak beralihnya tanah dan/atau bangunan sebagai aset yang

dimiliki sebagai akibat pelepasan hak atas tanah dalam rangka



Pengadaan Tanah untuk Pembangunan Sirkuit Mandalika di Desa Kuta
dan Desa Sukadana, Kecamatan Pujut, Kabupaten Lombok Tengah.

¢) Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi Pemerintah
dan  pemangku kepentingan terkait untuk pendampingan
pascapembayaran dan mitigasi dampak sosial ekonomi dan mendukung

keberlanjutan sosial ekonomi pihak yang berhak.

Keaslian Penelitian

Penelitian ini berfokus pada pemanfaatan uvang ganti kerugian
pengadaan tanah serta keterkaitannya dengan faktor-faktor yang
mempengaruhi dan dampaknya terhadap kondisi sosial ekonomi pihak yang
berhak. Berdasarkan hasil penelusuran referensi, peneliti menemukan
sejumlah penelitian terdahulu yang relevan dengan tema pemanfaatan uang
ganti kerugian pengadaan tanah untuk Pembangunan Sirkuit Mandalika serta
keterkaitannya dengan faktor-faktor yang mempengaruhi dan dampaknya
terhadap kondisi sosial ekonomi pihak yang berhak di Desa Kuta dan Desa
Sukadana, Kecamatan Pujut, Kabupaten Lombok Tengah. Peneliti melakukan
perbandingan antara penelitian ini dengan penelitian terdahulu yang
dituangkan pada Tabel 1.

Sejumlah penelitian terdahulu, antara lain Bena (2025), Ridayani dkk.
(2023), Suraji dkk. (2022), Tantja dkk. (2021), Fadli dkk. (2019), dan
Rinandar (2019), yang berfokus pada kajian perubahan kondisi sosial
ekonomi masyarakat sebagai dampak dari pengadaan tanah untuk
pembangunan infrastruktur seperti bendungan, Jalan Tol, rel kereta api,
waduk, dan bandara. Penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa
pengadaan tanah menimbulkan berbagai perubahan sosial ekonomi, baik
yang bersifat positif maupun negatif bagi masyarakat terdampak, namun
umumnya belum menempatkan pola pemanfaatan uang ganti kerugian
sebagai variabel kunci yang dijelaskan secara sistematis beserta faktor

penentunya.



Penelitian lain oleh Nabila (2024), Verlani (2023), dan Ambararum,
(2021) mengkaji pemanfaatan uang ganti kerugian, tetapi belum mengaitkan
dengan perubahan kondisi sosial ekonomi secara berkelanjutan, serta masih
terbatas pada kelompok tertentu seperti keluarga petani. Penelitian lain yang
dilakukan oleh Mas (2024) dan Utama (2024) mengkaji pemanfaatan uang
ganti kerugian pada pembangunan bendungan dan Jalan Tol, yang konteks
sosial ekonominya berbeda dengan pembangunan pada kawasan ekonomi
pariwisata. Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh Pratama dkk.
(2023) berfokus mengkaji dampak Pembangunan Sirkuit Mandalika terhadap
perekonomian masyarakat sekitar, namun belum secara spesifik mengkaji
bagaimana uang ganti kerugian dikelola oleh pihak yang berhak. Adapun
penelitian lain oleh Poetri & Rijanta (2019) dan Umyati & Sendjaja, (2019)
mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi pemanfaatan uang ganti kerugian
pengadaan tanah pada pembangunan Bandara, tetapi belum mengaitkan
faktor tersebut dengan dampaknya pada kondisi sosial ekonomi pihak yang
berhak.



Tabel 1 Penelitian Terdahulu

Nama Peneliti

Metod
No Judul dan Tahun ¢ (,) .e Hasil Penelitian
.. Penelitian
Penelitian
Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Petani Dalam
P lokasian D Ganti Rugi . .. . - .
eneaio .asmn ana Lantl 1.1g1 Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakteristik petani dan kelompok
Konversi Lahan  Pertanian . . .. .
. . Deskriptif acuan tidak berpengaruh, sedangkan karakteristik petani, kelompok
I | (Suatu Kasus Konversi Lahan | (Umyati & Kuantitatif acuan berpengaruh terhadap keputusan petani dalam menggunakan
Sawah untuk Pembangunan | Sendjaja, 2019) uan antirrpu ig p Xep P £8
Bandara Internasional Jawa &8 gt
Barat di Kecamatan Kertajati
Kabupaten Majalengka)
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan uang kompensasi
oleh masyarakat terdampak berbeda menurut kelompok tempat tinggal:
masyarakat relokasi mandiri paling banyak menggunakan uang
kompensasi untuk membangun rumah dan membeli tanah, relokasi
Pola Pemanfaatan  Uang . . . .
. pemerintah lebih dominan untuk renovasi rumah, sedangkan masyarakat
Kompensasi Lahan  oleh ) . . . . .
. .. Mixed yang tetap di permukiman asli cenderung mengalokasikan kompensasi
2 | Masyarakat Terdampak | (Poetri & Rijanta, . .
methods untuk investasi lahan dan bangunan. Perbedaan pola tersebut
Pembangunan Yogyakarta | 2019) . . . o 1
. . dipengaruhi oleh faktor usia produktif, tingkat pendidikan, besaran uang
International Airport

ganti rugi, serta peluang usaha di sekitar wilayah, dan keputusan
investasi juga mempertimbangkan aspek finansial seperti keamanan,
pendapatan rutin, risiko, likuiditas, serta kenaikan nilai investasi.
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Nama Peneliti

No Judul dan Tahun Met(.)c.le Hasil Penelitian
.. Penelitian
Penelitian
Dampak  Sosial  Ekonomi Hasil penelitian menunjukkan adanya dampak sosial pembangunan
Pembangunan Waduk Jatigede waduk Jatigede terhadap masyarakat tani seperti akses pendidikan yang
terhadap Masyarakat Tani di tidak mengalami perubahan signifikan karena jarak dan sarana
Kabupaten Sumedang (Suatu pendidikan tetap mudah dijangkau, adanya penurunan jumlah rumah
3 | Kasus di Blok Pasirkanaga Desa | (Fadli dkk., 2019) | Kualitatif permanen, perubahan tradisi/kebiasaan bertani dan hilangnya adat
Tarunajaya Kecamatan istiadat nenek moyang karena lahan berubah menjadi perairan waduk.
Darmaraja Kabupaten Dampak ekonomi yang ditimbulkan antara lain perubahan mata
Sumedang) pencaharian dan penurunan pendapatan masyarakat.
Hasil penelitian menunjukkan adanya dampak positif maupun negatif.
Dari sisi sosial, kelompok masyarakat yang terdampak mengalami
Kualitatif pergeseran nilai dan pola interaksi sosial. Jika sebelumnya kehidupan
masyarakat didominasi oleh semangat gotong royong dan kebersamaan,
dengan . . .
Dampak pembangunan Bandara setelah pembangunan BIJB terjadi perubahan menuju gaya hidup yang
) pendekatan S . . .
4 Internasional Jawa Barat (BIJB) (Rinandar, 2019) | spasial dan lebih individualis. Setelah pembangunan bandara Internasional jawa
terhadap kondisi sosial ekonomi ’ p .. Barat (BIJB) menyebabkan akses masyarakat ke kota dan fasilitas
analisis 1 L o . . ..
masyarakat deskrintif pendidikan menjadi lebih jauh dibandingkan kondisi sebelum
p pembangunan. Dari kondisi ekonomi masyarakat, pembangunan BIJB
berkontribusi terhadap peningkatan pendapatan masyarakat, serta
menyebabkan kenaikan harga tanah di wilayah sekitar bandara.
Hasil liti jukk: h 1 keret i
J | Do o o (e, | Kt | 1 R el i e o
Terhadap Perubahan | 2021) Deskriptif Y g P £ ’

perubahan morfologi wilayah, terganggunya sistem irigasi, dan
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Nama Peneliti

No Judul dan Tahun Met(.)c.le Hasil Penelitian
.. Penelitian
Penelitian
Penggunaan Lahan dan Kondisi munculnya banjir sebagai dampak lingkungan. Selain itu, penelitian
Sosial Masyarakat tersebut mengidentifikasi dampak sosial berupa alih profesi, penurunan
pendapatan petani, terputusnya aksesibilitas dan jaringan transportasi,
serta melemahnya interaksi sosial masyarakat akibat rel kereta yang
membelah permukiman.
Pemanfaatan Uang Ganti Rugi Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pemberian ganti rugi
Lahan Pertanian oleh Keluarga menimbulkan konflik antarpetani akibat perbedaan waktu pembebasan
Petani (Studi Kasus Keluarga lahan yang menghasilkan perbedaan nilai ganti rugi. Faktor pendorong
Petani yang Mendapat Uang pelepasan tanah meliputi kesadaran kepentingan umum, rasa tanggung
Ganti Rugi Akibat Kualitatif jawab terhadap negara, serta kekhawatiran tidak memperoleh ganti rugi
: . u . . . .
6 | Pembangunan dari Pemerintah | (Ambararum, apabila menolak. Pemanfaatan uang ganti kerugian oleh keluarga petani
di Desa Purworejo, Kecamatan | 2021) terbagi dalam dua kategori, yaitu pembelanjaan (kebutuhan makan,
Pilangkenceng, Kabupaten renovasi rumah, rekreasi, pembelian sepeda motor) dan investasi
Madiun) (pembelian lahan baru, usaha rental, ternak, sumur sibel, dan biaya
pendidikan).
Hasil liti jukk h h
Analisa Permasalahan asil pene itian menunjukkan bahwa proses pengadaan te-lna
dilaksanakan sesuai dengan ketentuan perundang-undangan, meskipun
Pengadaan Tanah dan Dampak . . . . . o .
. .. o masih muncul berbagai kendala seperti ketidaksesuaian nilai ganti
7 Sosial (Suraji dik., | Deskriptif kerugian, status kepemilikan tanah yang belum pasti, perbedaan hasil
Pembangunan Jalan Tol 2022) Kualitatif glan, status Xep yang beliti pastl, p

Manado-Bitung (Studi Kasus di
Kelurahan

ukur, perbedaan nilai antarbidang, proses pembayaran yang lambat, serta
adanya prasarana umum seperti gereja dan masjid yang turut terdampak.
Selain itu, pembangunan jalan tol Manado-Bitung menimbulkan
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Nama Peneliti

Met
No Judul dan Tahun ¢ (.)c.le Hasil Penelitian
.. Penelitian
Penelitian
Girian Permai  Kecamatan dampak sosial berupa hilangnya akses jalan penghubung, gangguan
Girian Kota Bitung) aktivitas warga, kebisingan, kerusakan lingkungan, perpindahan
penduduk, penurunan pendapatan, dan rendahnya kesempatan kerja bagi
masyarakat lokal. Selanjutnya terdapat dampak blasting yang merusak
puluhan rumah dan fasilitas ibadah dengan penyelesaian melalui
musyawarah antara warga, pemerintah kelurahan, dan pihak proyek.
Pemanfaatan  Uang  Ganti Has-il penelitian m.enunjukkan uang ganti 1.<erugian dimanfaatkan untuk
. kegiatan konsumtif sebesar 30% seperti untuk membangun rumah
Kerugian Pengadaan Tanah . . .
. . tinggal, membeli kendaraan, dan pendaftaran umrah. Uang ganti
Jalan Tol Solo-Jogja dan Potensi . . . .
.. o kerugian yang dimanfaatkan secara produktif sebesar 70% seperti
Dampaknya Terhadap Kondisi . Kualitatif } . . .
8 . . (Verlani, 2023) . membeli lahan pertanian baru dan untuk investasi. Pemanfaatan uang
Perekonomian Keluarga Pihak Deskriptif . .. . o .
. ganti kerugian ini memberikan dampak positif terhadap kondisi
yang Berhak (Studi Di Desa . . . .
ekonomi keluarga pihak yang berhak dimana adanya peningkatan
Pepe, ~ Kecamatan — Ngawen, endapatan dan tidak terdapat perubahan mata pencaharian
Kabupaten Klaten) pencap paLp P '
Dampak Pembangunan Sirkuit Hasi.l penelitia}n menunjukkan Pe@bangunan Sirkuit Mandalika
. meningkatkan jumlah UMKM, meningkatkan pendapatan pedagang,
Mandalika Terhadap . . .
. . dan lapangan kerja. Sedangkan dampak negatif dari Pembangunan
9 | Perekonomian Masyarakat | (Pratama  dkk., | Kualitatif o . ) )
. Sirkuit Mandalika yaitu muncul konflik lahan dan pencemaran
(Kasus Masyarakat Sekitar | 2023) linekunean
Sirkuit Mandalika) giungan.

13




Nama Peneliti

No Judul dan Tahun Met(.)c.le Hasil Penelitian
.. Penelitian
Penelitian
Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberadaan bendungan
memberikan dampak positif yang signifikan, terutama melalui
peningkatan frekuensi musim tanam dari satu kali menjadi hingga tiga
kali, sehingga pendapatan petani meningkat sehingga mampu memenuhi
Dampak Pembangunan kebutuhan dasar, meningkatkan pendidikan anak, serta peningkatan
Bendungan Batu Bulan usaha sampingan seperti perdagangan, peternakan, atau penyewaan
10 Terhadap Kon(‘iisi ‘Sosizﬂ (Ridayani  dkk., | Kualitatif kendaraan. Di §isi lain, pembangl.man b‘e'ndun.gan Juga men}rpbulkan
Ekonomi Petani Padi di 2023) dampak negatif berupa potensi banjir di wilayah hilir serta
Kecamatan Moyo Hulu penyalahgunaan kawasan wisata bendungan sebagai lokasi balap liar.
Kabupaten Sumbawa Pembangunan bendungan berkontribusi terhadap peningkatan
kesejahteraan petani, meskipun tetap membutuhkan pengelolaan risiko
lingkungan dan sosial yang lebih baik untuk memastikan manfaat
pembangunannya dirasakan secara berkelanjutan.
Dampak Pemanfaatan Uang Hasil penelitian menunjukkan uang ganti kerugian cenderung
Ganti Rugi Pengadaan Tanah dimanfaatkan secara produktif seperti pembelian lahan pertanian baru,
Jalan Tol Cibitung—Cilincing dan sebagai modal usaha. Untuk pemanfaatan secara konsumtif seperti
1 Terhadap  Kondisi  Sosial (Utama, 2024) Kualitatif untuk renovasi rumah, membeli kendaraan dan pendaftaran haji.
Ekonomi Pihak Yang Berhak ’ Deskriptif Dampak pemanfaatan terhadap perubahan sosial ekonomi yaitu

(Studi di Desa Bunibakti
Kecamatan Babelan Kabupaten

Bekasi)

berdampak pada perubahan pekerjaan, peningkatan pendidikan, adanya
peningkatan pendapatan, dan kepemilikan harta benda.
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Nama Peneliti
No Judul dan Tahun Met(.)c.le Hasil Penelitian
.. Penelitian
Penelitian
Hasil penelitian menunjukkan Uang ganti kerugian pengadaan tanah
Pemanfaatan Uang Ganti Rugi pembangunan Bendungan Danu Kerthi dominan dimanfaatkan secara
Pengadaan Tanah Dan produktif seperti untuk membeli lahan baru untuk digarap, dibangun
Dampaknya Terhadap villa, dan kost-kostan, memperluas usaha yang sudah ada, membangun
Kesejahteraan  Pihak  Yang Deskriptif usaha baru, membeli perumahan kaplingan untuk investasi, dan sebagian
12 | Berhak (Studi di Bendungan | (Mas, 2024) Kualitatif ditabung. Dampak pemanfaatan uang ganti rugi untuk kesejahteraan
Danu Kerthi Desa Sawan dan pihak yang berhak yaitu dapat mencukupi fasilitas kesehatan dan
Desa  Bebetin, Kecamatan makanan bergizi keluarga, mencukupi fasilitas pendidikan untuk anak-
Sawan, Kabupaten Buleleng) anaknya, meningkatkan pendapatan, mencari pekerjaan baru, serta
mampu membangun hunian yang nyaman.
Hasil Penelitian menunjukkan pemanfaatan uang ganti kerugian
digunakan untuk konsumtif dan produktif. Secara produktif seperti
Pemanfaatan Uang Ganti Rugi untuk modal usaha, investasi dan tabungan, membeli lahan baru,
Pengadaan Tanah Jalan Tol membangun rumah, dan donasi kegiatan sosial. Secara konsumtif
Jogja-Bawen 1 Dan Dampak dimanfaatkan untuk membeli kendaraan dan renovasi rumah. pemberian
13 Pola Penghidupan Pihak Yang (Nabila, 2024) Mix method u'fmg ganti rugi .terseb.ut memberikan dampe.lk positif karena d.apat
Berhak  Dalam  Perspektif digunakan dan dibelanjakan untuk memenuhi kebutuhan para pihak
Ekonomi (Studi Kasus: Desa yang berhak. Pemanfaatan uang ganti kerugian dipengaruhi oleh faktor
Bligo, Kecamatan Ngluwar, persepsi pihak yang berhak sebagai petani, gaya hidup, pribadi, dan
Kabupaten Magelang) psikologis. Serta pemberian dan pemanfaatan uang ganti kerugian
memberikan dampak positif bagi pihak yang berhak.
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Nama Peneliti

No Judul dan Tahun Met(.)c.le Hasil Penelitian
.. Penelitian
Penelitian
Hasil penelitian menunjukkan adanya dampak sosial seperti munculnya
ketimpangan sosial, pergeseran pola kehidupan warga, putusnya
Dampak Sosial dan Ekonomi hubungan, munculnya rasa iri antar warga, rasa tidak percaya dan
Pengadaan Tanah Bendungan Kualitatif tekanan sosial dengan aparatur desa. Dampak ekonomi yang terjadi
14 | Cipanas di Desa Karanglayung, . mayoritas masyarakat dapat memanfaatkan uang ganti kerugian seperti
(Bena, 2025) Deskriptif ) .
Kecamatan Conggeang, membeli lahan baru, membuka usaha, atau melakukan renovasi rumah.
Kabupaten Sumedang Sehingga dampak ekonomi pengadaan tanah pembangunan bendungan
Cipanas memiliki potensi meningkatkan taraf hidup masyarakat.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum pengadaan tanah, pihak
yang berhak memiliki hubungan sosial yang baik, aktif dalam kegiatan
Analisis Faktor yang adat dan kemasyarakatan, serta sebagian masih bergantung pada tanah
Mempengaruhi Pemanfaatan sebagai tempat tinggal, sumber mata pencaharian, dan aset utama rumah
Uang Ganti Kerugian Sirkuit tangga. Uang ganti kerugian dimanfaatkan dalam tiga pola, yaitu
Mandalika dan Dampaknya produktif, konsumtif, dan saving. Pemanfaatan produktif untuk
Terhadap Kpndisi Sosial (Wahyuning Dwi | Kualitatif pembel%an tanah, mod'fil usaha,. Pengembangan usaha penginapan,
15 | Ekonomi Pihak Yang Berhak . . pembelian ternak, dan biaya pendidikan. Pemanfaatan konsumtif untuk
Saputri, 2026) Deskriptif

(Proyek Pengadaan Tanah
Pembangunan Sirkuit
Mandalika di Kabupaten
Lombok Tengah, Provinsi Nusa
Tenggara Barat)

pembangunan rumah, kebutuhan keluarga, pembelian kendaraan,
pelunasan utang, ibadah, wakaf, dan kegiatan sosial keluarga, sedangkan
saving masih terbatas pada tabungan dan deposito. Faktor yang paling
dominan memengaruhi pemanfaatan uang ganti kerugian yaitu faktor
usia dan tahap hidup serta faktor pengaruh keluarga. Dampak
pemanfaatan uang ganti kerugian terhadap kondisi sosial ekonomi
menunjukkan hasil yang beragam. Sebagian pihak yang berhak
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No

Judul

Nama Peneliti
dan Tahun
Penelitian

Metode
Penelitian

Hasil Penelitian

mengalami dampak positif melalui pembentukan aset baru, peningkatan
pendapatan, dan pengembangan usaha. Namun, sebagian lainnya
berdampak negatif karena tidak lagi bekerja atau mengalami penurunan
pendapatan. Dengan demikian, keberlanjutan kondisi sosial ekonomi
pascapengadaan tanah tidak hanya ditentukan oleh besarnya uang ganti
kerugian, tetapi juga oleh pola pemanfaatan, kondisi awal rumah tangga,
kemampuan mengelola keuangan, dan kemampuan beradaptasi terhadap
perubahan sumber penghidupan.

Sumber: Olah data penulis, 2026
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Berdasarkan perbandingan penelitian-penelitian terdahulu tersebut,
keaslian penelitian ini terletak pada upaya untuk mengkaitkan empat aspek
secara bersamaan, yaitu kondisi sosial ekonomi sebelum penerimaan dan
pemanfaatan uang ganti kerugian, pola pemanfaatan uang ganti kerugian
(produktif, konsumtif, dan saving), faktor-faktor yang mempengaruhi
pemanfaatannya, serta dampak pola pemanfaatan tersebut terhadap kondisi
sosial ekonomi pihak yang berhak. Selain itu, penelitian ini berfokus pada
konteks Pembangunan Sirkuit Mandalika yang memiliki karakteristik
ekonomi pariwisata, sehingga memungkinkan ditemukannya dinamika
pemanfaatan uang ganti kerugian yang berbeda dibandingkan proyek
infrastruktur secara umum. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi empiris dalam memahami pemanfaatan uang ganti
kerugian beserta implikasinya terhadap kondisi sosial ekonomi pihak yang

berhak di Desa Kuta dan Desa Sukadana.
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BAB IX

PENUTUP

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai faktor-faktor

yang mempengaruhi pemanfaatan uang ganti kerugian serta dampaknya
terhadap kondisi sosial ekonomi pihak yang berhak pada Proyek Pengadaan
Tanah pembangunan Sirkuit Mandalika di Kabupaten Lombok tengah, dapat
dirumuskan beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Kondisi sosial ekonomi pihak yang berhak sebelum pengadaan tanah

pembangunan Sirkuit Mandalika

a. Kondisi Sosial Pihak yang Berhak Sebelum Pengadaan Tanah

1) Jenis pekerjaan pihak yang berhak sebelum pengadaan tanah
menunjukkan keragaman jenis pekerjaan. Pekerjaan didominasi oleh
petani sebesar 36%, wiraswasta 23%, karyawan swasta 18%, serta
pekerjaan lainnya 23% yang meliputi guru, pegawai negeri sipil,
pedagang, buruh, dan kuli bangunan. Kondisi ini menunjukkan
bahwa sebagian pihak yang berhak masih bergantung pada tanah
sebagai sumber penghidupan, sedangkan sebagian lainnya telah
bekerja di luar sektor pertanian.

2) Kedudukan sosial pihak yang berhak di lingkungan masyarakat
sebelum pengadaan tanah berada dalam kondisi baik. Tidak
ditemukan perbedaan kedudukan sosial yang menonjol berdasarkan
besaran uang ganti kerugian yang akan diterima. Pihak yang berhak
tetap menjadi bagian dari struktur sosial masyarakat desa.

3) Keterlibatan pihak yang berhak dalam kelompok masyarakat masih
kuat. Keterlibatan tersebut terlihat dalam kegiatan banjar, besiru,
sorong serah aji krame, nyongkolan, dan kegiatan kemasyarakatan
lainnya. Dengan demikian, kondisi sosial sebelum pengadaan tanah
masih tergolong kuat karena hubungan sosial dan partisipasi

masyarakat tetap terjaga.
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b. Kondisi Ekonomi Pihak yang Berhak Sebelum Pengadaan Tanah

1) Kepemilikan aset pihak yang berhak sebelum pengadaan tanah
menunjukkan adanya kerentanan ekonomi. Sebanyak 64% tidak
memiliki aset lain di luar objek pengadaan tanah. Hal ini
menunjukkan bahwa tanah yang dilepaskan merupakan aset utama
bagi sebagian besar pihak yang berhak.

2) Pendapatan bulanan pihak yang berhak sebelum pengadaan tanah
cenderung berada pada kelompok menengah ke bawah. Sebanyak
63% memiliki pendapatan pada rentang Rp2.000.000 sampai
Rp5.000.000. Hal ini menunjukkan bahwa pendapatan rumah tangga
masih berorientasi pada pemenuhan kebutuhan sehari-hari.

3) Pengeluaran bulanan pihak yang berhak sebelum pengadaan tanah
relatif sederhana. Sebanyak 68% memiliki pengeluaran pada kisaran
lebih dari Rp1.500.000 sampai Rp2.500.000, terutama untuk
kebutuhan pokok, pendidikan anak, transportasi, dan kebutuhan
sosial keluarga.

4) Beban tanggungan/utang pihak yang berhak sebelum pengadaan
tanah relatif rendah. Sebanyak 82% tidak memiliki beban
tanggungan, sedangkan 18% memiliki tanggungan berupa utang
bank dan kredit kendaraan. Meskipun demikian, keterbatasan aset
tetap menunjukkan adanya kerentanan apabila uang ganti kerugian
tidak dimanfaatkan secara tepat.

2. Pola pemanfaatan uang ganti kerugian oleh pihak yang berhak
a. Besaran uang ganti kerugian yang diterima pihak yang berhak
pengadaan tanah pembangunan Sirkuit Mandalika terbagi dalam lima
kategori, yaitu sangat kecil 50%, kecil 27%, sedang 9%, besar 5%, dan
sangat besar 9%. Rentang uang ganti kerugian berada antara

Rp409.700.000 sampai Rp10.258.441.755. Sebaran ini menunjukkan

bahwa sebagian besar pihak yang berhak berada pada kategori sangat

kecil dan kecil, sehingga alokasi pengelolaan keuangannya lebih

terbatas.
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b. Bentuk pemanfaatan uang ganti kerugian pengadaan tanah

pembangunan Sirkuit Mandalika oleh pihak yang berhak terdiri dari

pemanfaatan produktif, pemanfaatan konsumtif, dan pemanfaatan

saving.

1) Pemanfaatan produktif meliputi pembelian tanah sebesar 91%,
biaya pendidikan anak 45%, modal usaha 32%, pembangunan
penginapan 32%, dan pembelian hewan ternak 5%.

2) Pemanfaatan konsumtif meliputi pembangunan rumah tinggal
sebesar 91%, pembagian kepada keluarga 77%, kebutuhan harian
45%, pembelian kendaraan 32%, pelunasan utang 5%, serta
kegiatan sosial dan keagamaan 14%.

3) Pemanfaatan dalam bentuk saving masih tergolong rendah, yaitu
32%, terdiri atas tabungan 14% dan deposito 18%. Namun,
rendahnya simpanan tunai tidak selalu menunjukkan lemahnya
perencanaan keuangan karena sebagian pihak yang berhak memilih
mengamankan nilai uang dalam bentuk aset riil.

. Pengelolaan keuangan dalam pemanfaatan uang ganti kerugian

menunjukkan pola kombinatif. Uang tidak hanya digunakan untuk

kebutuhan konsumtif, tetapi juga produktif dan saving. Uang ganti
kerugian diarahkan untuk membeli tanah, membangun rumah,
mengembangkan usaha, dan membiayai pendidikan anak. Adapun

Besaran uang ganti kerugian mempengaruhi luas atau terbatasnya

pilihan pemanfaatan, sedangkan pendidikan berperan dalam

mendukung perencanaan. Namun, keberhasilan pemanfaatan uang
ganti kerugian tidak hanya ditentukan oleh nominal dan pendidikan,
tetapi juga oleh adanya pengalaman usaha, kebutuhan keluarga, usia,

kondisi ekonomi sebelumnya, dan adanya kemampuan adaptasi.

126



3. Faktor-faktor yang mempengaruhi pola pemanfaatan uang ganti kerugian:

a. Faktor tradisi/kebiasaan adat berpengaruh sebesar 23%. Pengaruh ini

tampak pada penggunaan uang untuk kegiatan sosial dan keagamaan,
seperti wakaf, ibadah umrah, dan acara keluarga.

b. Faktor peran/ status sosial tidak menunjukkan pengaruh yang menonjol.
Tidak terdapat penggunaan uang ganti kerugian yang secara khusus
ditujukan untuk meningkatkan prestise atau kedudukan sosial.

c. Faktor pengaruh keluarga memiliki pengaruh kuat sebesar 91%.
Pengaruh tersebut terlihat pada pembagian uang kepada anak atau ahli
waris, biaya pendidikan anak, pembangunan rumah, dan pemenuhan
kebutuhan rumah tangga.

d. Faktor usia dan tahap hidup menjadi faktor paling dominan, yaitu
sebesar 100%. Usia produktif cenderung menggunakan uang ganti
kerugian untuk pembelian tanah, pembangunan rumah, usaha, dan
pendidikan anak. Sementara itu, usia lanjut lebih memprioritaskan
kebutuhan hidup, pembangunan rumah, pembelian tanah, dan
pembagian kepada keluarga.

e. Faktor hilangnya/berkurangnya sumber nafkah akibat pelepasan hak
atas tanah berpengaruh sebesar 27%. Hilangnya tanah sebagai lahan
pertanian, peternakan, atau tempat usaha mendorong sebagian pihak
yang berhak mencari sumber pendapatan baru.

4. Dampak pemanfaatan uang ganti kerugian terhadap kondisi sosial
ekonomi pihak yang berhak:

a. Dampak Pemanfaatan Uang Ganti Kerugian terhadap Kondisi Sosial
1) Perubahan jenis pekerjaan pihak yang berhak menunjukkan dampak

yang beragam. Sebanyak 45% tetap bekerja pada bidang yang sama,
23% beralih ke usaha penginapan, 14% beralih ke usaha
nonpenginapan, dan 18% tidak lagi bekerja. Hal ini menunjukkan
bahwa uang ganti kerugian dapat menjadi modal adaptasi ekonomi,
tetapi juga dapat diikuti berhentinya aktivitas kerja bagi kelompok

tertentu.
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2) Perubahan kedudukan sosial pihak yang berhak tidak menunjukkan
perubahan yang menonjol setelah pemanfaatan uang ganti kerugian.
Penerimaan uang ganti kerugian tidak secara langsung mengubah
posisi sosial dalam masyarakat, karena kedudukan sosial lebih
banyak dipengaruhi oleh hubungan kekerabatan, peran sosial, serta
keterlibatan dalam kegiatan kemasyarakatan.

3) Perubahan Keterlibatan pihak yang berhak dalam kelompok
masyarakat tidak menunjukkan adanya perubahan yang menonjol
setelah pemanfaatan uang ganti kerugian. Pihak yang berhak masih
berpartisipasi dalam kegiatan sosial, adat, dan kemasyarakatan.
Namun, perpindahan tempat tinggal pada sebagian pihak yang
berhak menyebabkan penyesuaian terhadap lingkungan sosial baru,
sehingga kedekatan sosial dengan masyarakat sekitar mengalami
perubahan.

b. Dampak Pemanfaatan Uang Ganti Kerugian terhadap Kondisi Ekonomi

1) Perubahan Kepemilikan aset pihak yang berhak menunjukkan
dampak ekonomi yang positif. Sebanyak 91% pihak yang berhak
memiliki aset baru berupa tanah, rumah tinggal, tempat usaha, usaha
penginapan, dan hewan ternak. Namun, tidak semua aset tersebut
menghasilkan pendapatan secara langsung.

2) Perubahan pendapatan bulanan pihak yang berhak menunjukkan
hasil yang beragam. Sebanyak 50% pihak yang berhak mengalami
peningkatan pendapatan, 23% memiliki pendapatan tetap, dan 27%
mengalami penurunan pendapatan. Peningkatan umumnya terjadi
pada pihak yang memanfaatkan uang ganti kerugian untuk kegiatan
produktif.

3) Perubahan Pengeluaran bulanan pihak yang berhak cenderung
meningkat. Sebanyak 68% pihak yang berhak mengalami
peningkatan pengeluaran, 23% tetap, dan 9% menurun. Peningkatan
tersebut dipengaruhi oleh kebutuhan rumah tangga, pendidikan

anak, dan kebutuhan sosial keluarga.
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4) Perubahan Beban tanggungan/utang pihak yang berhak relatif tidak
mengalami perubahan besar. Sebanyak 82% pihak yang berhak tidak
memiliki beban tanggungan, sedangkan 18% pihak yang berhak
masih memiliki tanggungan. Kondisi ini menunjukkan bahwa uang
ganti kerugian tidak menimbulkan adanya beban tanggungan yang

baru oleh pihak yang berhak.

Pemanfaatan uang ganti kerugian pengadaan tanah pembangunan Sirkuit
Mandalika memberikan dampak sosial ekonomi yang beragam. Besaran uang
ganti kerugian menentukan luas atau terbatasnya pilihan pemanfaatan,
sedangkan keberlanjutan kondisi sosial ekonomi dipengaruhi oleh kondisi
sosial ekonomi sebelum pengadaan tanah, pola pemanfaatan uang ganti
kerugian, faktor-faktor yang mempengaruhi pemanfaatan yang didominasi
oleh faktor usia dan tahap hidup, faktor pengaruh keluarga, faktor
hilangnya/berkurangnya sumber natkah, serta kemampuan pihak yang berhak
dalam mengalokasikan dan memanfaatkan uang ganti kerugian menjadi aset

dan sumber pendapatan baru.

Saran

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan selama penelitian di lapangan,

peneliti menyampaikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi Pemerintah Daerah Kabupaten Lombok Tengah, khususnya Dinas
Koperasi dan UKM, Dinas Pariwisata (Dispar), dan Dinas Tenaga Kerja
dan Transmigrasi (Disnakertrans) perlu untuk menyediakan program
pendampingan pasca pembayaran uang ganti kerugian bagi pihak yang
berhak. Program tersebut dapat dilakukan melalui kerja sama dengan
Pemerintah Desa serta Pihak ITDC sebagai pengelola Kawasan Ekonomi
Khusus Mandalika. Pendampingan perlu mencakup literasi keuangan,
perencanaan pemanfaatan uang ganti kerugian, pengelolaan aset, dan
pengembangan usaha produktif berbasis potensi pariwisata. Dengan
demikian, uang ganti kerugian tidak hanya dimanfaatkan untuk
kebutuhan konsumtif jangka pendek, tetapi juga dapat mendukung

keberlanjutan sosial ekonomi pihak yang berhak.
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2.

Pihak yang berhak diharapkan dapat memprioritaskan pemanfaatan uang
ganti kerugian untuk kegiatan yang bersifat produktif dan berorientasi
jangka panjang, seperti pembelian aset produktif, modal dan
pengembangan usaha, biaya pendidikan, serta saving. Pemanfaatan uang
ganti kerugian juga perlu disertai dengan perencanaan keuangan yang
baik agar uang yang diterima tidak hanya habis untuk kebutuhan
konsumtif jangka pendek. Dengan pengelolaan yang tepat, uang ganti
kerugian dapat menjadi modal untuk membangun sumber pendapatan
baru, memperkuat kondisi ekonomi rumah tangga, serta meningkatkan

kesejahteraan pihak yang berhak secara berkelanjutan.
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